Disorder

Bumi, bintang, bulan, matahari: jagad raya ini merupakan kumpulan dari potongan benda-benda. Masing-masing, memiliki kodratnya sendiri. Masing-masing, berada dalam garisnya sendiri.

Aneh. Dengan kesendirian itu, tanpa sebab yang pasti tiba-tiba muncul sinergi. Akhirnya, jadilah jagad raya ini suatu kesatuan. Hanya demi kembangnya sejarah, pada saat-saat tertentu muncul kegoncangan. Tapi sebentar. Selanjutnya, semuanya kembali pada perjalanan semula. Tentu saja, dengan membawa perubahan sebagai ekses dari goncangan itu.

Baiklah! Goncangan dan perubahan. Benar memang bahwa tidak semua peristiwa mendapatkan latar yang sinambung. Namun, tidak mungkin sebuah kejadian terkonklusikan steril dari konteks (Ahistori).

Biasanya, kegoncangan mengemuka tatkala keseimbangan terganggu. Semesta ini, juga memiliki aspek psikis. Dan kadang, timbul dorongan-dorongan, yang membawa salah satu unsurnya untuk melakukan penetrasi. Dari sinilah keseimbangan itu terusik. Sebab, proses penetrasi itu, dengan sendirinya akan membiaskan aura unsur yang lain.

Nah, di dalam ketergoncangan sering ditemukan chaos, ketak-teraturan. Kondisi seperti ini wajar. Reposisi, reformasi, dan reorientasi, akan menjadi konsentrasi masing-masing variabel dalam unsur semesta yang sudah terbiaskan tadi.

Kebingungan, keraguan, kecemasan, bercampur dengan harapan untuk lebih baik, secara psikologis bisa juga dijadikan penjelasan tentang adanya chaos.

Normalisasi kondisi, akan lebih mudah dan lebih cepat jika kesemestaan awalnya sudah tertata dalam “sistem” yang mapan. Dan sebaliknya, akan sangat sulit jika kesemestaan itu terbangun di atas fondasi yang rapuh.

Malah bisa jadi, dengan adanya disorder, ketak-teraturan, lambat laun kesemestaan melemah hingga akhirnya ambruk sama sekali. Atau bahkan, satu episode chaotic sebuah unsur, akan menyulut terjadinya ledakan paralel. Dan, boom, all is in distruction. Seperti ledakan nuklir. Seperti yang sudah tergambar dalam teori relativitas Einstein.

Namun juga tidak usah berimajinasi tentang kiamat. Sebab, seperti yang sudah tertulis dalam epos Alengka Diraja dan padang Kurukhsetra, seperti yang telah difikirkan Heraclitus, pasca parade chaos atau bahkan kehancuran, sebuah tatanan “dunia” baru akan terbentuk.

Dan, tetap membutuhkan niat-baik untuk kembali melakukan penataan. Sekaligus juga profil pelopor yang tepat. Tapi, siapakah sang Parikesit itu? Tentu saja, dialah benih Abimanyu yang tertanam dalm rahim Utari Dewi……….

jatuh dalam skeptisisme tanpa batas

